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ABSTRAK

Endang Sri Mulyani. A510070306. PENINGKATAN HASIL BELAJAR PKn
DENGAN PEMBELAJARAN KUIS TIM PADA SISWA KELAS V SEKOLAH
DASAR NEGERI 01 JATIPURO KECAMATAN JATIPURO TAHUN
PELAJARAN 2011/2012.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar PKn dengan
metode Kuis Tim pada siswa kelas VV SD Negeri 01 Jatipuro kecamatan Jatipuro
Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan model siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian
adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 01 Jatipuro kecamatan Jatipuro
kabupaten Karanganyar dengan jumlah siswa  sebanyak 30 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi,observasi dan teknik tes.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang terdiri
dari reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada Pada pra
siklus diketahui bahwa dari 30 siswa yang mencapai ketuntasan dari indikator
KKM sebanyak 13 siswa atau 43% dan yang belum tuntas sebanyak 17 siswa
57 %. Pada siklus I dari 30 anak yang telah tuntas 17 anak atau 57 % dan pada
siklus 11 dari 30 siswa yang telah tuntas 25 siswa atau 83 %, sedangkan sisanya
adalah 5 siswa atau 17 % dan pada siklus 111 telah mencapai ketuntasan 30 siswa
atau 100%

Dengan demikian hipotesis tindakan yang dirumuskan dapat terjawab,
bahwa melalui penggunaan metode Kuis Tim dapat meningkatkan hasil belajar
PKn pada siswa kelas VV SD Negeri 01 Jatipuro kecamatan Jatipuro Kabupaten
Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012.

Kata Kunci: hasil belajar, kuis tim

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada siswa kelas V sebagai contoh, ketika guru menyajikan materi
PKn banyak temuan-temuan di kelas berkaitan dengan kondisi mengajar
guru dan kondisi belajar siswa. Beberapa permasalahan yang muncul saat
pembelajaran PKn dan harus dicarikan alternative pemecahan masalah oleh
guru antara lain : (1)Siswa saat menerima materi PKn memiliki antusias
rendah; (2) Minat belajar rendah; (3) Siswa cenderung ramai; (4) Kurang

memperhatikan guru dan kecenderungan diam saat guru memberikan



berbagai bentuk pertanyaan secara lesan; (4) Akibat siswa menyepelekan
terhadap PKn maka ada beberapa siswa yang belum dapat mencapai
ketuntasan menguasai materi pelajaran. Demikian halnya pada kondisi guru
saat mengajar, beberapa permasalahan yang harus dicarikan pemecahan
adalah: (1) Media pembelajaran kurang dioptimalkan penggunaannya; (2)
Metode pembelajaran yang monoton, serta (3) dominasi pembelajaran
terpusat pada guru. Hal inilah yang menyebabkan kondisi siswa kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Adapun kondisi sebelum
dilakukannya tindakan kelas sebagai berikut: dari 30 siswa dalam satu kelas
yang memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 6 siswa (20%), keaktifan
siswa dalam bertanya sebanyak 4 siswa (13,3%), keaktifan siswa dalam
menjawab pertanyaan sebanyak 5 anak (16,7%), siswa berani
mengemukakan pendapat sebanyak 2 orang (6,7%)

Untuk menghindari stagnasi dari proses pembelajaran sebagaimana
yang digambarkan di atas, maka perlulah kiranya guru harus mampu
bersikap, mampu berinisiatif guna membangkitkan pola-pola mengajar yang
lebih pro aktif mengedepankan kegiatan pada siswa. Diantaranya adalah
perlunya guru memberikan formula dalam memperbaiki sistem
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan
berorientasi pada pembelajaran PAIKEM. Banyak model pembelajaran yang
berorientasi PAIKEM dan lebih cenderung mengedepankan aktivitas belajar
anak seperti halnya model kooperatif, CTL, Quantum.

Berpijak dari kondisi riil yang ada di SD Negeri 01 Jatipuro secara
khusus dan secara umum pada kondisi pembelajaran PKn di tingkat SD
sebagaimana diuraikan di depan, maka dalam memberikan alternatif
pemecahan masalah akan dilaksanakannya pembelajaran dengan model
kooperatif dengan pembelajaran Kuis Tim pada pembelajaran PKn siswa
kelas V. Penerapan pembelajaran ini menjadi alternatif untuk digunakan
dengan alasan pembelajaran ini lebih terbuka memberikan peluang seluas-
luasnya terhadap siswa untuk mengadakan debat atau adu argumentasi

terhadap suatu masalah yang di dalamnya secara substansif ada pro dan



B.

kontra. Jadi dengan penerapan pembelajaran Kuis Tim pada pembelajaran

PKn ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Jadi pada

penelitian ini akan mengaplikasikan pembelajaran Kuis Tim pada

pembelajaran PKn siswa kelas V di SD Negeri 01 Jatipuro, yang diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang akan
dipelajari.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di depan, maka dalam penelitian
ini dapat dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Pada pembelajaran PKn, masih adanya siswa yang memiliki
kecenderungan menganggap pelajaran PKn sebagai pelajaran yang
mudah, sehingga kurang diperhatikan siswa.

2. Pada pembelajaran PKn, masih sering penyajian materi tanpa
menggunakan media pembelajaran, sehingga kebosanan siswa muncul
dan siswa cenderung ramai.

3. Untuk meningkatkan minat belajar siswa perlu penerapan model
pembelajaran yang kooperatif, diantaranya adalah Kuis Tim yang

menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa.

C. Pembatasan Masalah

Agar dapat menghilangkan kerancuan dan pembahasan
permasalahan lebih fokus, maka dalam penelitian ini diberikan pembatasan
masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah pada
Penelitian Tindakan Kelas ini, maka masalah yang dibahas terbatas pada :
1. Penerapkan metode Kuis Tim dalam proses pembelajaran PKn siswa
kelas V di SD Negeri 01 Jatipuro.

2. Pembelajaran dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
pelajaran PKn siswa kelas V di SD Negeri 01 Jatipuro.

3. Upaya peningkatan hasil belajar PKn siswa kelas V di SD Negeri 01

Jatipuro.



D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan supaya

masalah-masalah yang akan diteliti dapat diklasifikasikan secara rinci.
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut : ” Apakah pembelajaran Kuis Tim dapat
meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas VV SD Negeri 01 Jatipuro
Kecamatan Jatipuro Tahun Pelajaran 2011/2012°.

E. Tujuan Penelitian.

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar PKn dengan pembelajaran Kuis Tim pada siswa kelas V SD
Negeri 01 Jatipuro Kecamatan Jatipuro Tahun Pelajaran 2011/2012.

F. Kajian Teori
1. Konsep Belajar
a. Pengertian Belajar
Menurut WS Winkel (1991 : 36) vyaitu : Belajar adalah suatu
aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, ketrampilan,dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat
secara relatif konstan dan berbekas.
b. Teori Belajar
Beberapa teori belajar yang termasuk teori kognitif adalah :

1) Teori Gestalt

2) Teori Medan

3) Teori Konstruktivistik

c. Ciri-Ciri Belajar
Ciri-Ciri Interaksi Belajar dari Edi Suardi dalam bukunya

Paedagogik (1980:54) memberikan rincian ciri-ciri interaksi belajar

mengajar sebagai berikut : (1) Interaksi belajar mengajar memiliki

tujuan, yakni untuk membantu anak dalam suatu perkembangan

tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi belajar mengajar itu sadar



tujuan; (2) Menempatkan siswa sebagai pusat perhatian; (3) Siswa

mempunyai tujuan, unsur lainnya sebagai pengantar dan pendukung.

2. Konsep Hasil Belajar

a.

b.

C.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang

murid sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, huruf, maupun

tindakan.

Macam-Macam Hasil Belajar

Menurut Marlow (2006: 4), indikator yang dapat digunakan

sebagai tolok ukur dalam mngetahui macam keberhasilan belajar

antara lain kemajuan siswa dalam:

1)

2)

3)

4)

5)

Kemajuan eksperimen dan demonstrasi; adalah kemampuan anak
dalam uji coba dan mendemonstrasikan suatu media,
Mengidentifikasi masalah; berkaitan kemampuan anak untuk
mengenal, mengelompokkan suatu permasalahan  untuk
dipecahkan

Pengembangan hipotesa; vyaitu kemampuan anak untuk
memberikan dugaan atau jawaban sementara dari suatu masalah
yang dihadapi.

Menguji hipotesa adalah kemampuan membuktikan kebenaran
dari suatu jawaban sementara dalam suatu permasalahan yang
didukung dengan fakta-fakta serta kebenaran ilmiah dari suatu
hasil penelitian ilmiah dan

Kecakapan menggunakan sumber referensi, berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam memilih dan menggunakan sumber
materi sebagai referensi dalam pembelajaran.

Tes Hasil Belajar

Untuk mengukur hasil belajar itulah dibutuhkan dua

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengubah skor hasil

ulangan dan tugas menjadi nilai. Pendekatan itu adalah Pendekatan
Acuan Norma ( PAN) dan Pendekatan Acuan Patokan (PAP).
Menurut Nasution, Noehi, (2005:6.4) menyatakan bahwa :

” Pendekatan Acuan Norma disebut juga penilaian relatif,
karena nilai yang diperoleh siswa ditentukan oleh kualitas
anggota kelompok (kelas) dimana ia berada. Nilai yang
diperolehnya khusus berlaku untuk kelompok tersebut, artinya
kalau yang bersangkutan pindah ke suatu tempat atau kelompok



lainnya akan terjadi perubahan nilai. Jadi nilai tersebut relatif
harganya.”

d. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar

Adapun manfaat mengetahui hasil belajar siswa dengan

mengukur pada kegiatan evaluasi sebagaimana dikutip dari beberapa

pendapat pakar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Bagi Guru
2) Bagi Siswa.

3) Bagi Orang Tua

3. Konsep Tentang Pembelajaran PKn

Pembelajaran PKn diajarkan mulai di jenjang Sekolah Dasar hingga

di jenjang Perguruan Tinggi. Hal ini sebagaimana didasarkan pada

ketentuan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang

menjelaskan

bahwa PKn adalah kelompok

kewarganegaraan

dan  kepribadian yang

mata  pelajaran

dimaksudkan untuk

meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan

kewajibannya dalam kehidupan

bermasyarakat,

berbangsa, dan

bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. (Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan).

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran

yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami

dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi

warga negara Indonesia yang baik, cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Kerangka Berpikir

Kondisi Awal

Kondisi
Tindakan

Kondisi Akhir

\ 4
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Belum Menerapkan
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Hasil Belajar Rendah
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Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini
adalah :
” Pembelajaran Kuis Tim dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada
siswa kelas VV SD Negeri 01 Jatipuro Kecamatan Jatipuro Tahun Pelajaran
2011/2012”.
METODE PENELITIAN

A. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 01
Jatipuro sebanyak 30 siswa. Siswa dimaksudkan adalah siswa kelas V SD
Negeri 01 Jatipuro saat melaksanakan proses pembelajaran PKn dengan
pembelajaran Kuis Tim.
B. Data, Jenis Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ini adalah adalah segala fakta dan angka
tentang proses pembelajaran PKn dengan metode Kuis Tim pada siswa
kelas V SD Negeri 01 Jatipuro Kecamatan Jatipuro Kabupaten

Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012.

2. Jenis Data
Penelitian ini termasuk jenis data kontinum vyaitu akan
mengetahui tingkatan hasil belajar siswa dalam menguasai materi
pelajaran PKn siswa kelas VV SD Negeri 01 Jatipuro Kecamatan Jatipuro

Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012.

3. Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah meliputi :

a. Informan yaitu siswa dan guru.

b. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran di kelas
dengan mengamati pembelajaran melalui penerapan metode Kuis Tim
pada pembelajaran PKn.

c. Dokumen atau arsip berupa Kurikulum, Silabus PKn kelas V, daftar
nilai PKn kelas V SD Negeri 01 Jatipuro.



C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan dikumpulkan dengan cara:
observasi, dokumen dan tes. Dari metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Observasi
2. Metode Dokumen
3. Metode Tes
D. Validitas Data
Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi sumber untuk
mengumpulkan data, yaitu siswa, teman sejawat, kepala sekolah dan
dokumen yang berupa hasil belajar siswa dan data siswa. Teknik
trianggulasi metode digunakan untuk mengumpulkan data dengan teknik
wawancara, observasi dan tes. Adapun teknik trianggulasi penyidik
digunakan karena penelitian ini memanfaatkan pengamatan lainnya diluar
peneliti untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data,
yaitu teman sejawat.
E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini adalah termasuk Penelitian Tindakan Kelas ” yang
disebut juga action researh, dengan menerapkan model pembelajaran siklus.
Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan hasil penelitian untuk menggali
informasi  dalam bentuk data-data tentang pengaruh penggunaan
”Pembelajaran Kuis Tim” sebagai upaya meningkatkan hasil belajar PKn
pada siswa Kelas V di SD Negeri 01 Jatipuro Tahun Pelajaran 2011/2012.
Penelitian ini dilakukan dengan model siklus yang tiap-tiap
siklusnya terdiri dari : perencanan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk menganalisa
data penelitian yang telah dikumpulkan. Data dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis model interaktif yang dipopulerkan
oleh Miles dan Hubermann. Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul

dianalisa menjadi tiga tahap yaitu:



1. Reduksi Data
2. Sajian Data
3. Kesimpulan

G. Indikator Kinerja

Perolehan data dari indikator pencapaian akan nampak pada saat sebelum

adanya siklus pembelajaran atau pra siklus dan setelah siklus. Sebagai
contoh penggunaan indikator ini adalah siswa dengan aktivitas rendah atau
tinggi pada pembelajaran PKn akan mempengaruhi peningkatan penguasaan
materi PKn. Indikator pencapaian dalam penelitian ini adalah sebesar 85%.
Ini diartikan bahwa setelah treatment dilakukan, maka siswa dalam satu
kelas yakni 30 siswa dapat dinyatakan mencapai ketuntasan materi pelajaran
dari guru apabila dapat mencapai 85 % dengan KKM > 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Kemampuan Akademik

Apabila dilihat dari kemampuan akademik peserta didik kelas
V SDN 01 Jatipuro, rata-rata nilai hariannya masih kurang. Masih
ada beberapa anak yang nilainya berada di bawah KKM. Bahkan ada
beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar sehingga
motivasi terhadap pembelajaran mereka sangat rendah.

Selain beberapa hal di atas banyak siswa yang menganggap
pelajaran PKn merupakan pelajaran yang tidak menyenangkan
karena terlalu banyak materi yang harus mereka pahami dan
hafalkan, dan mungkin kurang adanya strategi pembelajaran yang
bervariasi dari guru. Hal ini dijadikan pangkal-pangkal dalam
melihat permasalahan dan usaha meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VV SDN 01 Jatipuro.

Deskripsi Kondisi Awal
Pada kondisi awal dalam pembelajaran ini diketahui dari 30 siswa saat
pelaksanaan pembelajaran PKn melalui post test diperoleh hasil ketuntasan

siswa 43% atau siswa yang tuntas hanya 13 siswa. Sedangkan hasil belajar



siswa yang belum tuntas masih sebanyak 17 siswa atau 57% dari jumlah
keseluruhan siswa kelas V.

Deskripsi Data Hasil Penelitian
Pada siklus | hasilnya direfleksi berdasarkan data-data yang

dikumpulkan melalui teknik observasi, teknik tes dan data dokumen. Karena
siklus I dari hasil refleksi belum menunjukkan ketuntasan sebagaimana indikator
yang ditetapkan, maka dilaksanakanlah pembelajaran siklus 1. Demikian
seterusnya pada siklus Il dilakukan refleksi hasil penelitian, dan karena siklus Il
belum mencapai 85 % dari jumlah siswa mencapai batas tuntas sebagaimana
KKM yang ditentukan, maka dilaksanakanlah pembelajaran siklus I11.

Pada pembelajaran siklus I diketahui adanya peningkatan nilai
ketuntasan siswa dibandingkan nilai siswa sebelum treatment dilakukan.
Dari data nilai post test siswa diketahui bahwa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM nilai 70, sebanyak 13 siswa atau sekitar 43 % yang belum
tuntas dan yang telah mencapai KKM sebanyak 17 siswa atau sekitar 57
%.

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan nilai
post test siswa pada pelajaran PKn kelas V siklus | diketahui bahwa hasil
belajar siswa belum dapat mencapai ketuntasan maksimal. Terbukti dari
30 siswa kelas V SD Negeri 01 Jatipuro hanya 13 siswa atau sekitar 48 %
yang telah tuntas. Atas dasar pengamatan pada siklus I maka perlu
dilakukanlah kolaborasi antara teman sejawat dengan guru sebagai
peneliti guna mempersiapkan langkah-langkah penyusunan rencana
pembelajaran siklus 11 sebagai upaya tindak lanjut mencapai keberhasilan
dan ketuntasan belajar siswa. Pada nilai siswa dapat dilihat sebanyak 30 anak
yang mendapatkan nilai 90 sebanyak 3 siswa, nilai 80 sebanyak 10 siswa, nilai
70 sebanyak 12 siswa, nilai 60 sebanyak 5 siswa. Berkaitan dengan belum
tercapainya ketuntasan siswa berdasarkan indikator Kkinerja yang ada, maka
pembelajaran ditindaklanjuti pada siklus I1l. pembelajaran siklus Il dengan

melakukan treatment menggunakan metode kuis tim akhirnya dapat



meningkatkan taraf ketuntasan siswa dalam menguasai hasil belajar menjadi 100
%.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada kondisi awal
pembelajaran ( pra siklus) dari jumlah 30 siswa, hanya 13 siswa yang
tuntas atau sekitar 43% . Pada siklus | diketahui bahwa dari 30 siswa yang
mencapai ketuntasan dari indikator KKM sebanyak 17 siswa atau 57%
dan yang belum tuntas sebanyak 13 siswa 43 %. Pada siklus Il dari 30
siswa yang telah tuntas 25 siswa atau 83 %, sedangkan sisanya adalah 5
siswa atau 17 %. Pada siklus Il telah mencapai ketuntasan 30 siswa atau
100%. Hal ini berarti taraf ketuntasan siswa dalam 1 kelas telah mencapai
di atas indikator pencapaian 85%.

Dengan demikian dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis tindakan yang dirumuskan dapat terjawab yakni: ” Penggunaan
Pembelajaran Kuis Tim Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn Pada
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Jatipuro Kecamatan Jatipuro
Tahun 2011/2012” dapat terjawab atau hipotesis dapat diterima.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka implikasi penelitian ini
adalah:

1. Guru harus peka terhadap perkembangan inovasi pendidikan guna
meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran terutama dalam
penerapan pembelajaran kuis tim.

2. Guru senatiasa membiasakan penggunaan metode yang bervariasi dalam
pembelajaran untuk menghilangkan kejenuhan siswa dan memiliki upaya
meningkatkan antusias siswa dalam belajar.

3. Guru harus menerapkan metode pembelajaran yang bervariasai, sehingga
siswa akan mampu mendiskripsikan pengalaman siswa selama

pembelajaran serta pengalaman siswa yang telah dimiliki diantaranya



menggunakan metode kuis tim sebagai upaya mengembangkan

pemahaman dan pengalaman siswa.

4. Penggunaan metode pembelajaran kuis tim relevan untuk menyampaikan
materi PKn Tentang Kebebasan Berorganisasi agar siswa lebih cepat
memahami konsep kebebasan berorganisasi sambil bermain.

5. Senantiasa guru bekerja sama dengan teman sejawat dalam
mendiskusikan pengalaman mengajar yang dihadapi siswa, maupun
dalam teknis pembelajaran.

C. Saran
Melalui penyusunan skripsi ini, maka beberapa saran yang dapat
disampaikan antara lain:

1. Bagi Kepala Sekolah

a. Perlunya sekolah lebih memfokuskan pada kegiatan guru terutama
saat mengajar agar lebih menerapkan metode yang bervariasai dan
inovatif, diantaranya menerapkan metode kuis tim pada pembelajaran
PKn kelas V SD Negeri 01 Jatipuro.

b. Sekolah hendaknya lebih meningkatkan pemenuhan sarana dan
prasarana pembelajaran agar siswa dalam pelaksanaan metode kuis
tim dapat lebih mandiri dan interaktif .

2. Bagi Guru
Guru hendaknya :

a. Selalu lebih inovatif saat menyajikan materi, dengan menggunakan
metode kuis tim agar minat belajar siswa lebih menyenangkan.

b. Metode kuis tim hendaknya perlu dibiasakan untuk diterapkan pada
saat pembelajaran dengan harapan agar guru lebih biasa menyajikan
materi dan mudah diterima siswa.

3. Bagi Penelitian Berikutnya

Agar diadakan penelitian berikutnya secara berkesinambungan
untuk memberikan masukan kepada dunia pendidikan kita khususnya
kepada guru, sehingga kualitas pendidikan kita menjadi semakin baik.
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